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ABSTRAK

Muhammad Wahyu Akbar / 22 2015 130 / Pengaruh Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan dan
Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan Laba dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel
Moderas pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia/ Teori Akuntansi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio, nilai perusahaan dan
profitabilitas terhadap praktik perataan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)periode 2013-2017 dengan
sampel sebanyak 8 perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan
Asuransi pada periode tahun 2013-2017. Teknik analisis yang digunakan adalah uji regresi linier
berganda, uji t dan uji moderated regresion analysis (MRA), yang terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan debt to equity ratio,
nilai perusahaan dan profitabilitas terhadap praktik perataan laba secara bersama. variabel debt to
equity ratio dan nilai perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan
laba, sedangkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Secara moderasi variabel ukuran perusahaan memoderasi pengaruh debt to equity ratio terhadap
praktik perataan laba dengan moderasi murni (pure moderated).

Kata Kunci: debt to equity ratio, nilai perusahaan, profitabilitas, praktik perataan laba, ukuran

perusahaan



ABSTRACT

Muhammad Wahyu Akbar / 22 2015 130 / The Effect of Debt to Equity Ratio, Company Value
and Profitability on Profit Leveling Practices with Company Sze As Moderating Variables in
Insurance Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange / Accounting Theory

The purpose of this study was to determine the effect of debt to equity ratio, company value and
profitability on income smoothing practices with firm size as a moderating variable in insurance
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013-2017 with a sample
of 8 companies. The data collection method used in this study is the method of documentation in
the form of annual financial reports issued by insurance companies in the period 2013-2017. The
analytical technique used is multiple linear regression test, t test and moderated regression
analysis (MRA) test, which is first carried out the classical assumption test. The results showed
that there were significant effects of debt to equity ratio, company value and profitability on
income smoothing practices together. the variable debt to equity ratio and company value
partially have a significant effect on income smoothing practices, while the profitability variable
does not have a significant effect on firm value. In moderation, company size variables moderate
the effect of the debt to equity ratio on pure moderated income smoothing practices.

Keywor ds: debt to equity ratio, company value, profitability, profit leveling practice, company

size



PRAKATA
A2
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga
penulisan skripsi dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan
dan Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba dengan Ukuran Perusahaan
sebagal Variabel Moderas pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiaini dapat penulis sel esaikan sebagaimana waktu yang dijadwalkan.

Tindakan perataan laba ini dapat menyebabkan pengungkapan informasi
mengenai penghasilan bersih/laba menjadi menyesatkan, sehingga akan
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, khususnya pihak ekstemal.
Perataan laba menjadi suatu hal yang merugikan investor, karena investor
tidakakan memperoleh informasi yang akurat mengenai laba untuk mengevaluasi
tingkat pengembalian dari portofolionya. Banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan laba, pada penulisan ini digunakan tiga faktor
yaitu debt to equity ratio, nilai perusahaan dan profitabilitas.

Penulisan laporan ini tentu tidak akan selesal tanpa dorongan dan
dukungan banyak pihak. Penulis sampaikan terima kasih terutama kepada kedua
orangtua (Suleman Evendi dan Saidariah) beserta adik-adikku yang berdo'a dan

bantuannya memiliki makna besar dalam proses ini. Penulis juga mengucapkan



terima kasih kepada Ibu Dr. Hj. Sa’adah Siddik, S.E., Ak., M.Si., CA dan Ibu Lis

Djuniar S.E, M.Si. selaku Dosen Pembimbing, yang telah membimbing dan

memberikan pengarahan, motivasi serta saran-saran dengan tulus dan ikhlas

kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Selain itu,

penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:

1

Bapak Dr. H. Abid Djazuli, SE., MM sdaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang beserta staff dan karyawan/karyawati.
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karyawan/karyawati.
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Universitas Muhammadiyah Palembang.
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Semoga Allah SWT membalas budi baik untuk seluruh bantuan yang telah
diberikan guna menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari, meskipun banyak
usaha telah penulis lakukan, akan tetapi skripsi ini masih jauh dari sempurna.
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diperoleh. Amin.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya dunia perekonomian di era globalisas
saat ini dalam memasuki era pasar bebas mengalami perkembangan yang
pesat dari periode ke periode, perkembangan ekonomi dan kemajuan
teknologi berkaitan erat dengan persaingan antar perusahaan. Persaingan
usaha yang terjadi saat ini membuat suatu perusahaan harus melakukan
perencanaan strategi yang baik untuk meningkatkan kinerja agar tujuan
perusahaan dapat tercapai Persaingan usaha tersebut membuat para mangjer
termotivasi untuk memenuhi target laba. Motivas yang tinggi dapat membuat
mangjer suatu perusahaan mengabaikan praktik bisnis yang baik akibatnya
kualitas laba dan pel aporan keuangan menjadi menurun.

Laba merupakan salah satu informasi penting di dalam laporan
keuangan. Laba perusahaan berguna sebagai penghasilan dan juga sebagai
alat pertimbangan bagi investor dan pihak yang berkepentingan di dalamnya
sehingga proses produksi dapat terus berjalan dan menghasilkan laba periode
berikutnya. Laba juga menjadi Salah satu parameter yang digunakan untuk
mengukur kinerja mangjemen. Sebagaimana yang disebutkan dalam SFAC
No.1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama dalam
menaksir kinerja atau penanggung jawaban mangemen dan informasi laba
membantu pemilik melakukan penaksiran atas earning power perusahaan di

masa yang akan datang.



Pihak mangemen mempunyai kecendrungan untuk melakukan
tindakan mangjemen laba yang dapat membuat Iaporan keuangan menjadi
baik. Menurut Subramanyam dan Jhon (2010: 131) terdapat tiga jenis strategi
mangjemen laba. Pertama manajer meningkatkan laba (increasing income)
periode kini, kedua mangjer melakukan “mandi besar” (big bath) melaui
pengurangan laba periode ini, dan yang ketiga mangjer mengurangai fluktuas
laba dengan perataan laba. Menurut Sofyan (2015: 248) biasanya laba yang
stabil dimana tidak banyak fluktuas atau variance dari suatu periode ke
periode lain dinilai sebagai suatu prestasi baik. Upaya menstabilkan laba ini
disebut perataan laba (income smoothing).

Perataan laba (income smoothing) merupakan bentuk umum
mangjemen laba. Pada strategi ini, mangjer meningkatkan atau menurunkan
laba yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga
mencakup tidak melaporkan bagian laba pada periode bak, dengan
menciptakan cadangan atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba ini
saaat periode buruk. Banyak perusahaan menggunakan bentuk manajemen
laba ini (Subramanyam dan Jhon 2010: 132). Income smoothig biasanya
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu pertama mengatur waktu kejadian
transaksi, kedua memilih perinsip atau metode alokasi dan yang ketiga
mengatur penggolongan antara laba oprasi normal dan laba yang bukan dari
oprasi normal (Sofyan 2015: 249). Perataan |aba biasanya pada penelitian-
penelitian sebelumnya di ukur dengan indeks eckel, ketika nila eckel

dibawah 1 maka dinyatakan perusahaan tersebut menggunakan perataan laba.



Ada beberapa alasan yang umumnya mendasari mangemen untuk
mel akukan tindakan perataan laba diantaranya untuk memuaskan kepentingan
pemilik perusahaan seperti menaikkan profitabilitas perusahaan sehingga
terlihat oleh investor bahwa perusahaan yang bersangkutan terlihat sehat,
memenuhi harapan dari para stakeholdernya, untuk menghindari pelanggaran
atas perjanjian utang, untuk menghindari pgjak yang tinggi, karena laba yang
tinggi akan membuat pajak yang dibayarkan akan semakin besar.

Penelitian-penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan laba diantaranya, ukuran perusahaan, debt
to equity ratio, kepemilikan institusional, diveden payout ratio, nila
perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, jenis industri dan pertumbuhan
industri. Dari beberapa faktor tersebut peneliti memilih profitabilitas, nilai
perusahaan dan debt to equity ratio karena masih ada pebedaan hasil
penelitian dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis bermaksud
untuk menguji kembali ketiga variabel independen ini dalam kaitannya
dengan tindakan perataan laba, namun dengan menambahkan ukuran
perusahaan sebagal variabel moderas dengan objek dan masa lima tahun
penelitian. Variabel pemoderasi nantinya akan membuktikan apakah dapat
mempengaruhi secara langsung antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Faktor yang pertama leverage dengan proksi debt to equity ratio,
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan di

daam memenuhi kewajiban-kewgjiban finansianya, baik jangka pendek



maupun jangka panjang (Ervita dan Abdul, 2013: 9). Berhubungan dengan
hutang yang diberikan dari kreditur. Para kreditur mengambil keputusan
untuk memberikan hutang pada perusahaan berdasarkan pada laba yang
diperoleh perusahaan tersebut. Kreditur akan memberi hutang kepada
perusahaan yang menghasilkan laba yang stabil dari pada yang menghasilkan
laba fluktuatif. Hal ini dikarenakan keyakinan kreditur bahwa |aba yang stabil
akan memberikan kelancaran dalam pembayaran hutang dibandingkan
dengan laba yang fluktuatif (Sri, 2015).

Faktor lain yang mempengaruhi perataan |aba adalah nilai perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan kondis tertentu yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun
(Hery, 2017: 5). Hubungan antara nilai perusahaan dengan perataan laba
menurut Yolanda, dkk, (2017) ketika perusahaan sudah mendapatkan
penilaian yang baik dari investor, maka perusahaan tersebut akan berusaha
mempertahankannya atau bahkan meningkatkannya. Hal tersebut didorong
oleh adanya peluang bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan modal
dari investor baru maupun dari tambahan peningkatan volume dan harga
saham yang sudah diepas di pasar modal. Selain itu, nilai perusahaan yang
bagus juga memiliki nilai strategis bagi perusahaan. Perusahaan yang posis
nilai perusahaannyatinggi, maka bisa melakukan berbaga keputusan strategis

jangka panjang yang sebelumnya tidak bisa dilakukan. Keleluasaaan itulah



yang mendorong perusahaan yang memiliki nilai perusahaan bagus akan
mel akukan perataan |aba

Tidak hanya debt to equity ratio dan nilai perusahaan faktor lain yang
mempengaruhi perataan laba adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio
yang mengambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan,
kas, modal dan jumlah karyawan (IAl Sumsel, 2015: 399). Profitabilitas
didalam penelitian ini diproksikan dengan return on equity (ROE) yang dapat
dihitung dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu
periode dengan jumlah equity yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Zulia, dkk, (2014) profitabilitas merupakan ukuran yang
dijadikan oleh para investor untuk menilai sehat atau tidaknya suatu
perusahaan dan juga dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
investasi kedepannya. Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa
besar tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola suatu
perusahaan, sedangkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah
akan cenderung untuk melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan
dengan profitabilitas tinggi. Perataan laba dilakukan agar perusahaan terlihat
lebih stabil, laba yang rata diharapkan dapat menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kinerja yang baik walaupun profitabilitas rendah.

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar atau

kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba



yang drastis dengan melakukan tindakan perataan laba, karena perusahaan
nantinya akan dibebani pajak yang besar dan meminimalisir riskko yang
kemungkinan akan terjadi (Hery, 2017: 97). Alasan ukuran perusahaan
dijadikan variabel pemoderasi karena ukuran perusahaan dapat mendorong
perusahaan dalam melakukan income smoothing. Pada umumnya, perusahaan
kecil cenderung melakukan income smoothing karena pihak manajemen tidak
akan pernah mau melanggar perjanjian utang sebab dengan laba yang
meningkat mengakibatkan pihak kreditur percaya untuk memberikan
pinjaman. Namun, perusahaan besar lebih sering melakukan income
smoothing karena pihak manajemen tahu apabila labanya terlalu besar akan
menarik perhatian para regulator khususnya pemerintah untuk melakukan
kebijakan terhadap perusahaan tersebut sehingga para manaemen cenderung
meminimalkan laba.

Penelitian-penelitian yang menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
perataan laba (income smoothing) sudah banyak dilakukan, namun mash
banyak terdapat perbedaan hasil penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan perataan laba (income smoothing) yaitu debt to equity
ratio penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ayu (2015) dan Wayan
bersama gusti (2017) menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh
terhadap perataan laba (income smooting). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Sri (2015) dan Marhamah (2016) menyatakan jika debt to

equity ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing).



Penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan perataan laba
(income smoothing), yaitu nilai perusahaan yang dilakukan oleh Wayan
(2017) dan Yolanda, dkk, (2017) yang menyatakan bahwa nilai perusahan
berpengaruh terhadap perataan laba. Tetapi kedua penelitian itu berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prima (2016) yang menyatakan bahwa
nilai perusahan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Pengaruh profitabilitas yang diteliti oleh Zulia, dkk, (2014) dan
Wayan (2017) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
perataan laba. Tapi kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2015) dan Prima (2016) yang menyatakan jika
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing).
Penelitian yang dilakukan oleh Sri (2015) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Penelitian ini menggunakan data yang ada pada perusahaan yang
terdaftar di website resmi Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia
merupakan sistem perdagangan otomatis untuk menggantikan perdagangan
manual. Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan
frekuens yang lebih besar dan lebih terjamin transparansinya dibandingkan
dengan sistem manual. Website resminya yaitu idx.co.id. Perusahaan-
perusahaan yang digunakan didalam penelitian ini ialah perusahaan bergerak
pada bidang jasa asuransi, perusahaan asuransi yang terdaftar di website
resmi Bursa Efek Indonesia terdiri atas 84 Perusahaan asuransi pada tahun

2018.



Tabe 1.1
Data debt to equity ratio, Nilai perusahaan, Profitabilitas dan
Ukuran perusahaan. Perusahaan Asurans yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017

DER NP ROE
NO | NAMA | TAHUN x1) x2) | (x3) NPL(Y) | KETERANGAN

2013 1,64 | 1,62 0,14

2014 1,32 | 1,64 0,1 MEI/L%'T(AN
1 | ABDA 2015 1,33 | 0,69 0,22 | 472 PERATAAN

2016 1,28 | 1,08 0,14 LABA

2017 1,16 | 1,16 0,12

2013 1,96 | 1,16 0,21

2014 1,97 | 1,13 0,19 MELAKUKAN
2 | AHAP 2015 1,52 | 5,16 0,04 | 0,47 PERATAAN

2016 1,3 | 5,12 0,04 LABA

2017 1,09 | -1,01 0,21

2013 0,72 | 1,89 0,18

2014 0,6 2,3 0,13 MELAKUKAN
3 | AMAG | 2015 0,74 | 2,15 0,13 | -5,19 PERATAAN

2016 0,95 | 3,84 0,07 LABA

2017 1,1 | 4,06 0,07

2013 1,4 | 3,85 0,2

2014 1,06 | 3,45 0,12 MELAKUKAN
4 | ASIT 2015 1,35 | 3,33 0,11 | -0,79 PERATAAN

2016 1,33 | 25 0,13 LABA

2017 1,11 | 2,63 0,11

2013 3,74 | 3,18 0,18

2014 5| 1,84 0,25 MELAKUKAN
5 | ASRM 2015 4,18 | 1,68 0,23 | -0,13 PERATAAN

2016 3,62 | 1,69 0,2 LABA

2017 3,26 | 0,95 0,2

2013 0,57 | 0,93 0,07

2014 0,65 | 0,59 0,1 ME&?(?JT(AN
6 | LPGI 2015 0,75 | 0,97 0,06 | 26,96 PERATAAN

2016 094| 09 0,07 LABA

2017 1,21 | 0,82 0,09

2013 1,65 | 0,75 0,26

2014 1,47 | 0,67 0,23 MELAKUKAN
7 | MREI 2015 1,31 | 0,57 0,22 | 0,02 PERATAAN

2016 1,46 | 0,53 0,2 LABA

2017 1,12| 0,5 0,12




DER NP ROE
NO | NAMA | TAHUN x1) x2) X3) NPL (Y) | KETERANGAN
2013 0,28 | 1,35 0,1
2014 0,34 | 1,09 0,1 MELAKUKAN
8 | PNIN 2015 03| 1,62 0,07 | -0,11 PERATAAN
2016 0,2| 0,66 0,11 LABA
2017 0,18 | 0,64 0,13

Sumber : www.idx.co.id (data diolah), 2018

Keterangan:
P : Profitabilitas UupP : Ukuran Perusahaan
NP  : Nila Perusahaan NPL : Nila Perataan Laba

Berdasarkan data Tabel 1.1 pada perusahaan AHAP, ASJT dan PNIN
yang diindikasikan melakukan perataan laba, pada debt to equity ratio
mengalami penurunan, sedangkan yang tidak terindikasi melakukan perataan
laba pada perusshaan LPGI pada debt to equity ratio  mengalami
peningkatann. Hal ini tentu sgja terdapat kesenjangan teori yang menyatakan
bahwa semakin tinggi debt to equity ratio maka akan mempengaruhi
perusahaan tersebut untuk melakukan perataan laba.

Nilai perusahaan yang terindikasi melakukan perataan laba yaitu
perusahaan PNIN, AHAP mengalami penurunan, sedangkan pada nilai
perusahaan yang terindikas tidak melakukan perataan laba pada perusahaan
ABDA mengalami penigkatan. Hal ini tentu sgja terdapat kesenjangan teori
yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai perusashaan maka akan
mempengaruhi  perusahaan tersebut untuk melakukan perataan laba.

Profitabilitas yang terindikasi melakukan perataan laba yaitu
perusahaan PNIN mengalami peningkatan, sedangkan pada profitabilitas

yang terindikasi tidak melakukan perataan laba pada perusahaan ABDA
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mengalami penurunan. Hal ini tentu sgja terdapat kesenjangan teori yang
menyatakan bahwa semakin rendah profitabilitas maka akan mempengaruhi
perusahaan tersebut untuk melakukan perataan laba.

Berdasarkan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis akan
membahas masalah ini dan menuangkan dalam penelitian dengan judul
“Pengaruh Debt to Equity Ratio, Nilai Perusahaan dan Profitabilitas
Terhadap Praktik Perataan Laba dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderasi” (Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia).

B. Rumusan M asalah

C.

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh debt
to equty ratio, profitabilitas dan nilai perusahaan terhadap praktik perataan
laba dengan ukuran perusahaan sebagal variabel moderasi, pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2013-2017 ?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh debt to equty ratio, profitabilitas dan
nilai perusahaan terhadap praktik perataan laba dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi, pada perusahaan asuransi yang terdaftar di bursa

efek Indonesia 2013-2017.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:
1. Bagi Pendliti
Sebagal bukti empiris yang ada tentang pengaruh debt to equty ratio, nilai
perusahaan, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan
laba (income smoothing)
2. Bagi Perusahaan.
Hasil ini dapat melihat pengaruh debt to equty ratio, nilai perusahaan,
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba
(income smoothing) dapat memudahkan manajemen dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan manfaat ekonomi di masa yang akan
datang juga dalam mempertahankan dan mengembangkan perencanaan
usaha.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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